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INTISARI

Latar Belakang : KEK menjadi masalah gizi utama pada remaja putri, khususnya
di lingkungan pondok pesantren yang diakibatkan oleh faktor pengetahuan, pola
makan tidak seimbang, aktivitas fisik berlebih, serta faktor lingkungan dan sosial
ekonomi. Prevalensi KEK pada remaja usia 15-19 tahun di Indonesia cukup yaitu
68,1% dan angka kejadian KEK pada remaja putri di pondok pesantren berkisar
47,6%-86,5%. KEK berdampak pada gangguan pertumbuhan, produktivitas, dan
kesehatan reproduksi di masa depan.

Tujuan Penelitian : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dan gaya hidup dengan kejadian KEK pada remaja putri, guna
mendukung upaya penanganan gizi remaja secara tepat.

Metode : Penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional ini dilakukan di
Pondok Pesantren Putri Harun Asyafii Bantul, Yogyakarta, melibatkan 114
santriwati dengan teknik fotal sampling. Instrumen berupa kuesioner pengetahuan
dan gaya hidup, serta data KEK diukur menggunakan pita LiLA.

Hasil : Angka kejadian KEK cukup tinggi yaitu 43,6% dan tidak ada hubungan
antara pengetahuan dengan kejadian KEK nilai p-value = 0,280 ( > 0,05) OR =
0,607 (CI 95% : 0,244 — 1,508), sedangkan ada hubungan antara gaya hidup
dengan kejadian KEK nilai p-value = 0,017 ( <0,05) OR = 5,538 (C195% : 1,178
—26,029) pada remaja putri di Pondok Pesantren Putri Harun Asy Syafii.

Kesimpulan : Tidak ada hubungan signifikan antara pengetahuan dengan
kejadian KEK pada remaja putri karena mayoritas sudah berpengetahuan baik.
Namun, gaya hidup terutama pola makan tidak seimbang dan aktivitas fisik
berlebihan, berhubungan signifikan dengan KEK. Intervensi gaya hidup penting
untuk mencegah KEK pada remaja putri di pondok pesantren.

Kata Kunci : Pengetahuan, Gaya Hidup, KEK, Remaja Putri
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND LIFESTYLE
WITH THE INCIDENCE OF CED IN ADOLESCENT GIRLS AT THE
BOARDING SCHOOL FOR GIRLS HARUN ASY SYAFII

Sulis Apriana!, Yhona Paratmanitya®, Pramitha Sari’
"Nutrition Study Program, Faculty of Health Science, Alma Ata University

ABSTRACT

Background: CED is a major nutritional problem in adolescent girls, especially
in boarding schools, which is caused by knowledge factors, unbalanced diet,
excessive physical activity, and environmental and socioeconomic factors. The
prevalence of CED among adolescents aged 15-19 years in Indonesia is 68.1%
and the incidence of CED among adolescent girls in boarding schools ranges
from 47.6%-86.5%. CED has an impact on impaired growth, productivity, and
reproductive health in the future.

Objective : This study was conducted to determine the relationship between
knowledge and lifestyle with the incidence of CED in adolescent girls, in order to
support efforts to handle adolescent nutrition appropriately.

Methods : This quantitative study with a cross sectional design was conducted at
the Harun Asy Syafii Islamic Boarding School in Bantul, Yogyakarta, involving
114 female students with total sampling technique. Instruments were knowledge
and lifestyle questionnaires, and CED data was measured using a LiLA tape.

Results : The incidence of CED is quite high at 43.6% and there is no relationship
between knowledge and the incidence of CED p-value = 0.280 (> 0.05) OR =
0,607 (Cl 95% : 0,244 — 1,508), while there is a relationship between lifestyle and
the incidence of CED p-value = 0.017 (< 0.05) OR = 5,538 (CI 95% : 1,178 —
26,029) in adolescent girls at Harun Asy Syafii Islamic Boarding School.

Conclusion : There was no significant relationship between knowledge and the
incidence of CED among adolescent girls because the majority were well
informed. However, lifestyle especially unbalanced diet and excessive physical
activity, were significantly associated with CED. Lifestyle interventions are
important to prevent CED among adolescent girls in Islamic boarding schools

Keywords : Knowledge, Lifestyle, CED, Adolescent Girls
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masa remaja atau adolescence merupakan periode kritis karena
terjadinya peningkatan kebutuhan zat gizi yang tinggi dibandingkan dengan
masa anak-anak, yang apabila tidak terpenuhi dapat menyebabkan berbagai
masalah gizi pada remaja (1). Remaja lebih berisiko mengalami penyakit
akibat infeksi, pertumbuhan yang tidak optimal, serta defisiensi gizi yang
menjadi permasalahan utama. Salah satu gangguan gizi yang sering
dijumpai pada masa remaja adalah kurangnya asupan zat gizi yang
menyebabkan terjadinya kekurangan energi kronis (KEK) (2). KEK
merupakan suatu kondisi di mana seseorang mengalami kekurangan gizi
(energi) yang terjadi dalam waktu yang lama dengan rasio lingkar lengan
tengah atas <23,5 cm (2). KEK adalah kondisi di mana seseorang
mengalami defisiensi gizi dalam jangka waktu yang lama, ditandai dengan
ukuran lingkar lengan atas kurang dari 23,5 cm.

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (3), prevalensi KEK
pada remaja usia 15-19 tahun cukup tinggi yaitu sebesar 68,1%. Prevalensi
KEK pada WUS dengan rentang usia 15-49 tahun di Provinsi D.L
Yogyakarta yaitu sebesar 42,6%, prevalensi tersebut melebihi angka
kejadian nasional yaitu 37,5%. Rentang angka terjadinya KEK pada
santriwati di pondok pesantren yaitu berkisar 47,6 - 86,5% (4,5). Proporsi

kejadian KEK di Kabupaten Bantul berdasarkan penelitian yang dilakukan



di SMK Kesehatan Bantul didapatkan bahwa 24 dari 73 siswi usia 16-18
tahun mengalami KEK dengan persentase sebesar 32,8% (6). Kondisi ini
sangat memprihatinkan, mengingat remaja putri dengan KEK berisiko
melahirkan bayi dengan kondisi berat badan lahir rendah (BBLR) yang
akhirnya akan menghambat pertumbuhan pada usia balita. Dampak jangka
pendek dari KEK diantaranya anemia, terhambatnya perkembangan organ,
dan terhambatnya pertumbuhan fisik yang berujung pada penurunan
produktivitas. Sedangkan dampak jangka panjang dari KEK adalah
terjadinya gangguan kehamilan seperti terhambatnya proses tumbuh-
kembang janin, bahkan mampu mengakibatkan keguguran, bayi lahir
neonatus, bayi lahir mati, cacat bawaan, anemia, bayi mati dalam
kandungan, dan berat bayi lahir rendah (7).

Salah satu penyebab terjadinya KEK pada remaja putri di pondok
pesantren adalah kurangnya pemahaman akan bahaya KEK akibat dari
terbatasnya akses memperoleh informasi. Pengetahuan tentang KEK
merupakan faktor terpenting dalam membentuk perilaku individu. Perilaku
yang didasari oleh pengetahuan akan bertahan lama dibandingkan perilaku
yang tidak didasari pengetahuan sehingga perlu dilakukan intervensi untuk
peningkatan pengetahuan mengenai KEK secara berkesinambungan (8).
Pengetahuan yang kurang juga akan berpengaruh terhadap gaya hidup (9).
Gaya hidup mencakup pola makan dan aktivitas fisik yang dilakukan secara
berulang (10). Pola makan defisit yang terjadi di pondok pesantren adalah

akibat dari makanan yang dikonsumsi tidak beraneka ragam dan tidak sesuai



dengan kebutuhan tubuhnya, ditambah dengan aktivitas fisik yang berlebih
seperti belajar mata pelajaran umum, diniyah, setoran tahfidz, murojaah,
salat berjamaah, dan olahraga yang menyebabkan terjadinya peningkatan
kebutuhan energi pada usia remaja (11,12). Aktivitas fisik yang berlebih
juga menjadi salah satu penyebab pola makan yang tidak baik karena sering
terlewatnya jadwal makan (13). Hasil penelitian yang dilakukan di Pondok
Pesantren Sofwaniyah Jatirokeh menunjukkan bahwa 86,5% santriwati
mengalami KEK yang disebabkan oleh pemilihan makanan yang salah (4).
Penelitian yang dilakukan di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 1
menunjukkan bahwa 47,6% siswi mengalami KEK dan sebagian besar siswi
(95,2%) mengalami ketidakcukupan energi harian jika dibandingkan dengan
angka kecukupan gizi (5). Penyebab lain dari rendahnya asupan harian yaitu
berupa tingkat kejenuhan akan menu yang disajikan oleh katering pesantren
karena menu yang tidak variatif (12).

Selain itu, faktor individu seperti genetik, pengaturan waktu tidur
yang kurang baik, dan faktor lingkungan seperti sosial ekonomi dan suku
budaya dapat mempengaruhi status gizi pada remaja putri terutama yang
berada di pondok pesantren (5). Pondok Pesantren Putri Harun Asy Syafii
merupakan salah satu pondok pesantren tahfidzul Quran yang terletak di
Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kurangnya akses memperoleh informasi karena larangan
penggunaan gawai dan padatnya jadwal kegiatan belajar menjadi alasan

penelitian ini dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan



gambaran kejadian KEK di Pondok Pesantren Putri Harun Asy Syafii
sehingga bisa dilakukan penanganan masalah gizi pada remaja putri
khususnya di pondok pesantren.

Berdasarkan hal diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Hubungan Pengetahuan dan Gaya Hidup dengan

Kejadian KEK pada Remaja di Pondok Pesantren Putri Harun Asy Syafii”.

Perumusan Masalah
“Adakah hubungan antara pengetahuan dan gaya hidup dengan
kejadian KEK pada remaja putri di Pondok Pesantren Putri Harun Asy

Syafii?”.

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan
dan gaya hidup dengan kejadian KEK pada remaja perempuan di

Pondok Pesantren Putri Harun Asy Syafii.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran kejadian KEK pada remaja putri di Pondok
Pesantren Putri Harun Asy Syafii
b. Mengetahui gambaran pengetahuan terkait KEK pada remaja putri di
Pondok Pesantren Putri Harun Asy Syafii
c. Mengetahui gambaran gaya hidup pada remaja putri di Pondok

Pesantren Putri Harun Asy Syafii



d. Mengetahui hubungan antara pengetahuan terhadap kejadian KEK
pada remaja putri di Pondok Pesantren Putri Harun Asy Syafii.
e. Mengetahui hubungan antara gaya hidup terhadap kejadian KEK

pada remaja putri di Pondok Pesantren Putri Harun Asy Syafii

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
sumber informasi ataupun sebagai data dasar untuk dilakukan penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan pengetahuan dan gaya hidup

terhadap kejadian KEK pada remaja putri.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
mengembangkan ilmu yang telah didapatkan selama menempuh
perkuliahan mengenai penanganan KEK pada remaja putri.
b. Bagi Universitas Alma Ata
Penelitian ini diharpkan dapat menambah referensi perpustakaan
Universitas Alma Ata atau referensi penelitian gizi masyarakat
khususnya mengenai hubungan pengetahuan dan gaya hidup dengan
kejadian KEK pada remaja putri di pondok pesantren.

c. Bagi Pengelola Pondok Pesantren



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
prevalensi KEK pada remaja putri di pondok pesantren agar dapat
dilakukan pencegahan ataupun penanganan bagi masalah tersebut.

. Bagi Ustaz dan Ustazah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
KEK pada remaja putri agar dapat dilakukan intervensi pada
masalah tersebut.

Bagi Responden

Penelitian ini diharapkan dapat mendeteksi dini kejadian KEK
pada responden dan memberikan informasi mengenai penyebab,
dampak, tanda dan gejala, serta cara pencegahan KEK.

Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

sebagai bahan penelitian lebih lanjut dan dapat melakukan penelitian

yang lebih baik dari segi materi, metode, maupun teknis penelitian.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan

1.  Vilda Ana Veria  Faktor Risiko Pengetahuan memiliki Penelitian terkait Penelitian
Setyawati, Kekurangan Energi hubungan dengan status KEK pengetahuan dan sebelumnya
Ari Yuniastuti, Kronis pada Remaja remaja putri (33,3%). Gaya gaya hidup dengan meneliti faktor-
Oktia Woro Putri di Kota Semarang  Hidup dan peran sekolah kejadian KEK faktor penyebab
Kasmini tidak memiliki hubungan Penelitian ini KEK seperti
Handayani, dengan status KEK remaja menggunakan pengetahuan gizi,
Eko Farida, putri, dan sebanyak 45,2% studi kuantitatif gaya hidup, serta
Evi Widowati remaja putri tidak pernah dengan peran guru dan
(2023) (10) mengkonsumsi tablet pendekatan cross sekolah,

penambah darah. sectional. sedangkan

penelitian ini
hanya meneliti
tentang
pengetahuan dan
gaya hidup.
Responden pada
penelitian ini
yaitu remaja putri
di SMA negeri
bukan pondok
pesantren




ketidakcukupan energi harian
jika dibandingkan dengan
angka kecukupan gizi

No Nama Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan
Hubungan pengetahuan  Penelitian menunjukkan Meneliti variabel Penelitian
gizi dan kualitas bahwa tidak terdapat pengetahuan sebelumnya
konsumsi pangan hubungan yang signifikan Penelitian ini meneliti faktor
dengan kejadian kurang antara pengetahuan gizi (p- merupakan penyebab KEK
energi kronis (KEK) value=0,407 dan PR=2,600) penelitian berupa
pada remaja putri di dan kualitas konsumsi pangan kuantitatif dengan pengetahuan gizi
) Erika Dewi SMAN 2 Pringsewu (p-value=0,292 dan pendekatan cross dan kualitas
" (2022) (14) PR=3,615) dengan kejadian sectional konsumsi pangan.
KEK. Responden pada
penelitian ini
yaitu remaja putri
di SMA negeri
bukan pondok
pesantren
3. Mira Dian Status gizi pada siswi Berdasarkan penelitian Membahas Membahas Semua
Naufalina, remaja di Pondok terdahulu Mayoritas kejadian KEK Status Gizi
Hafidhotun Pesantren modern. santriwati remaja Pondok pada santriwati. Remaja (Kurus,
Nabawiyabh, Modern Darussalam Gontor Metode penelitian Obesitas Dan
Dianti Desita yang mengalami KEK 47,6% cross sectional Stunting)
Sari (2023) (5) dan sebagian besar santriwati Penelitian
(95,2%) mengalami dilakukan di

Pondok Pesantren
Modern Gontor 1
Putri, Jawa Timur.




dan pengetahuan tentang gizi
kehamilan (p-value = 0.000)
pada ibu hamil dengan

kejadian KEK.

No Nama Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan
4.  Tatirah, Hubungan Tingkat Berdasarkan hasil penelitian e Membahas e Penelitian
Ziyadatul Pengetahuan Tentang menyatakan bahwa tidak ada hubungan dilakukan di
Chusna Gizi Dengan Kejadian ~ hubungan pengetahuan gizi pengetahuan Pondok Pesantren
Almabruroh Kekurangan Energi dengan Kekurangan Energi dengan KEK Al-Falah
Yuni Alfi, Kronik Pada Remaja. Kronik (KEK) e Jenis penelitian Shofwaniyah
Resya Tri Utami menggunakan Jatirokeh, Jawa
(2023) (4) metode penelitian Tengah.
cross sectional
5. Selvi Anemia, Gaya Hidup Hasil penelitian didapatkan e Membahas tentang e Tidak membahas
Yulianingsih dan Pengetahuan sebanyak 17.6% responden gaya hidup dengan tentang anemia
(2022) tentang Gizi Kehamilan mengalami kekurangan energi kejadian KEK dan pengetahuan
Berhubungan dengan kronis (KEK) terdapat e Penelitian ini tentang gizi
Kejadian Kekurangan hubungan signifikan antara menggunakan kehamilan
Energi Kronis (KEK) anemia (p-value = 0.000), metode cross e Responden pada
gaya hidup (p-value = 0.005) sectional penelitian ini

yaitu ibu hamil
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